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1.1. Latar Belakang Penelitian

Ditinjau dari segi geografi, kota dapat diartika@bagai suatu system
jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengaadapn penduduk yang
tinggi, diwarnai dengan tingkat sosial ekonomi ydmegerogen, dan dengan
bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsamaldan non alami,
dengan gejala pemusatan penduduk yang cukup besagan corak
kehidupan yang bersifat heterogen dan materialdifdandingkan dengan
daerah belakangnya (Bintarto, 1982). Dilihat daungsi kota, kota
mempunyai fungsi sebagai tempat bermukim, templegrige dan berekreasi.
Sehingga untuk mendukung kegiatan perkotaan péskdidikan sarana dan
prasarana yang memadai. Penyediaan sarana darapdasaatu kota sangat
penting, hal ini dikarenakan untuk memperlancariddag manusia dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari. Karena perkendarafau pemekaran
suatu kota berkaitan erat dengan penyediaan sdeanprasarana yang ada.

Beberapa masalah yang diakibatkan pemekaran ktaeadain adalah
masalah pemukiman. Pengawasan dan pengendalianengekgan
(development control) di bagian wilayah pinggiran semakin mendesak untuk
diperhatikan. Masalah ini oleh Bintarto (1982) tist&kan bahwa atas
keterbatasan lahan yang tersedia di kota dan tigggharga -lahan, maka
penduduk kota mencari tempat tinggal untuk bermu#tirdaerah pinggiran
kota.

Kecamatan Tawangmangu dari segi keruangan memiligisi yang
bagus karena terletak di daerah pegunungan derggengdian rata-rata 800-
1200 m d.p.a.l. dan dilalui jalan raya Tawangmangung merupakan
kawasan wisata Grojogan Sewu, Hutan Wisata Sekgsmm Taman Ria
Balekambang. Kecamatan Tawangmangu terletak diabagaling timur
Kabupaten Karanganyar yang juga merupakan perlmatasgsung dengan

Propinsi Jawa Timur, tepatnya Kabupaten Magetdaor fi@nsportasi antara



Kabupaten Karanganyar dengan Kabupaten Magetan séatidaknya
berpengaruh terhadap perkembangan di daerah Kemamatvangmangu itu
sendiri. Selain itu perkembangan Kecamatan Tawangma sangat
dipengaruhi oleh beberapa obyek wisata alam yargy @idkecamatan
tersebut. Obyek wisata alam yang terdapat di Ketamdawangmangu
antara lain Air Terjun Grojogan Sewu, Taman rekré&&sekambang, dan
Bumi Perkemahan Skipan. Dengan adanya kondisibiergega mendorong
terjadinya perubahan di daerah ini yang ditandagda penyediaan sarana
dan prasarana pendukung seperti hotel, restoras), tkiko, warung bahkan di
kalangan tertentu membangun villa di kawasan ian denyediaan berbagai
jasa pelayanan. Hal ini menyangkut seberapa jaubbphan-perubahan
penggunaan lahan yang terjadi di kawasan ini damggunaan lahan untuk
pertanian beralih penggunaannya, seiring dengarmjkem yang dipengaruhi
oleh adanya obyek-obyek wisata yang ada di Kecamlaaangmangu.
Kecamatan Tawangmangu memiliki letak yang stratedgsmgan
kondisi alam (fisik) yang menguntungkan seperti dientopografi, iklim
relief, dan tanah, ditambah lagi dengan keberadegdrerapa obyek wisata
seperti Grojogan Sewu, Taman Rekreasi Balekambadtey; Bumi
Perkemahan Skipan yang merupakan faktor pendor@gy @rang-orang
tertentu untuk membangun villa di kawasan ini sebsgmpat peristirahatan.
Dengan ketinggian rata-rata 800-1200m d.p.a.l.sidmul0’C-27°C kawasan
ini merupakan tempat yang sangat cocok untuk lratstt melepaskan dan
melupakan berbagai masalah yang dihadapi. Tahu@ \i#8@ yang berada di
kecamatan Tawangmangu beljumlah 60 buah dan p&da 2003 jumlah
villa bertambah menjadi 133 buah (Kecamatan Tawamgu Dalam Angka
Tahun 2003). Dengan melihat pertambahan jumlaha irsebut dapat
diketahi bahwa dari tahun 1999-2003 pertambahatajuwilla mencapai 73
buah. Selain jumlah villa yang bertambah, pertarabajuga terjadi pada
sarana dan prasarana seperti hotel, restoran, watang dan pelayanan jasa
lainnya. Hal tersebut menunjukan bahwa teljadi etbangan di daerah ini,

sehingga memungkinkan terjadinya perubahan penggurlahan, dan



perubahan penggunaan lahan yang terjadi adalah lalaain pertanian,
perkebunan, tegalan, hutan menjadi lahan pemukiman

Perubahan penggunaan lahan dari lahan pertaniatkeluman,
tegalan, hutan menjadi lahan permukiman di Kecamatawangmangu
cukup besar. Berikut ini adalah tabel 1.1 yang mgrdkan penggunaan
lahan di Kecamatan Tawangmangu mulai tahun 199%aadengan tahun
2003.

Tabel 1.1 Perubahan Penggunaan Lahan

Di Kecamatan Tawangmangu Tahun 1999 dan 2003

Jenis
1999 2003 Perubahan
Penggunaan

Lahan ha % ha % ha %
Sawah 713,394210,20|684,465| 10,16 -26,00 11,8
Bgn/Pekarangan 619,20248,90 | 729,469 | 8,99+110,0( 50,(
Kebun 1328,879 18,981244,40| 18,87 -84,000 38,2
Padang gembala D O 0 0 0 0
Hutan 4187,341 59,834187,34 | 59,83 0 0
Perkebunan 38,13860,55| 38,1386 | 0,55 0 0
Lainnya 112,2085 1,70(112,208| 1,61
Jumlah 7.003,16 10(r.003,16| 100/ 220,0¢ 10C

Sumber : BPN Kabupaten karanganyar tahun 1999 0a8 2

Berdasarkan data tabel 1.1 di atas menggambarkambgiean
penggunaan lahan. Penggunaan lahan untuk sawalm kelnpuran tegalan
dan hutan mengalami penurunan jumlah luasannyairéean paling banyak
terjadi pada lahan kebun campuran dan tegalan1da?i8,8793 ha menjadi
1.244,4094 ha atau turun sebesar 38,2%. Semergaggynaan lahan untuk
perumahan meningkat dari 619,2024 ha menjadi 729,4%&. Peningkatan
lahan paling banyak terjadi pada bangunan/ pekarangng mengalami
peningkatan 50% dari tahun 1999 sampai dengan t&0@8. Hal ini

menunjukkan berkurangnya lahan perkebunan dan laba@anian menjadi



lahan non pertanian di wilayah Kecamatan Tawangomdagsebut. Hal itu

juga dapat dilihat dengan berkurangnya lahan uséwkah dari 713,3942 ha
menjadi 684,4657 ha atau mengalami penurunan sehész?o, sedangkan
perkebunan tidak mengalami perubahan yang tahuf $@Rias 38,1386 ha
dan tahun 2003 masih tetap seluas 38,1386 ha.

Seperti diketahui bahwa Kecamatan Tawangmangu rakamp
daerah pegunungan yang memiliki keindahan alanta seemiliki kawasan
wisata alam yang mempesona, sehinggabanyak maayadakang untuk
mengunjunginya. Dengan adanya beberapa obyek wisata
KecamatanTawangrnangu disertai perubahan-perub@ddmdaerah tersebut.
Misalnya adanya migrasi atau perpindahan pendudak Yang rnenetap
rnaupun hanya sebagai wisatawan. Jadi dengan agartganbahan penduduk
di Kecarnatan Tawangrnangu akan mempengaruhi pesnb@enggunaan
lahan. Berikut ini adalah tabel rnengenai perubgiemggunaan lahan yang
dipengaruhi oleh sektor pariwisata yang ada di Ketan Tawangrnangu.
Tabel 1.2. Perubahan Jumlah Sarana Pariwisata Yang Dipengaruhi

Oleh Sektor Pariwisata Di Kecamatan Tawangmangu Tahun 1999 Dan
Tahun 2003.

Perubahan Jumlah Sarana
Keterangan | Sarana Pariwisata Pendukung Pariwisata
Th 1999 | Th 2003 | Pertambahan

Sektor - Villa 60 133 73
Pariwisata | - Toko kios/warung 300 548 248

- HotelPenginapan 60 73 13

- jumlah penduduk 42.636 44.132 1496

- Rumah 12.123 12.235 115

Sumber: Monografi Kecamatan Tawangrnangu

Berdasarkan data tabel 1.2. dapat diketahui bahargydk terjadi
perubahan yang rnendukung sektor pariwisata. Ddiamini maksudnya
adalah ada pertambahan jumlah sarana dan prsamaganmendukung sektor

pariwisata seperti pertambahan jumlah vila, hqiehginapan, toko, rumah,



kios dan warung.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berkeinginammkumelakukan
penelitian tentang perubahan penggunaan lahanwhden wisata Grojogan
Sewu, Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karangamyartathun 1999
hingga tahun 2003. Melihat kenyataan inilah penetiengadakan penelitian
di kawasan wisata Grojogan Sewu Kecamatan Tawangmadengan judul:

" PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI KAWASAN WISATA
KECAMATAN TA WANGMANGU KABUPATEN KARANGANYAR "

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirkemupermasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu seldagyakut:

a. Bagaimana bentuk perubahan penggunaan lahan yiandj th
Kecamatan Tawangmangu tahun 1999 dan 2003?

b. Bagaimana persebaran perubahan penggunaan latiaerdh penelitian
antara tahun 1999 dan 2003?

c. Faktor apa yang dominant mempengaruhi terjadieyalq@ahan
penggunaan lahan?

1.3. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui bentuk perubahan penggunaan lahan yangdit di
Kecamatan Tawangmangu.
b. Mengetahui persebaran perubahan penggunaan laham tggjadi di
kawasan wisata Kecamatan Tawangmangu ini.

c. Mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya pdrab penggunaan
lahan.

1.4. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh get@naastrata S-1
Fakultas Geografi Universitas Muhmmadiyah Surakarta



b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardfaatberguna bagi
pihak-pihak tertentu khususnya:

1. Fakultas Geografi UMS untuk menambah perbendahdrasihskripsi
yang mungkin suatu saat dapat dijadikan referensikupenelitian
selanjutnya.

2. Pemerintah Daerah sebagai sumbang saran kepadgiftamDaerah

dalam mengatasi permasalahan dan pengambilan lsaputu

1.5. Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

Jayadinata (1986) dalam bukunya berpendapat baakan |berarti
tanah yang sudah ada peruntukkannya dan umurnnga padniliknya
(perorangan atau lembaga). Tata guna lahan menusaleu cara pengaturan
penggunaan lahan. Lahan adalah bagian dari ruaegpakan sumberdaya
yang sangat vital. Sebagai wadah kegiatan manosailiki luasan yang
relatif, tetapi tidak bertambah. Dewasa ini lahalalh menjadi suatu
permasalahan yang sangat kompleks, karena lahaegagg peranan penting
dalam setiap rencana pembangunan. Menurut geaggitinal, ruang dapat
merupakan suatu wilayah yang mempunyai batas geogmitu batas
menurut keadaan fisik, sosial atau pemerintahary yarjadi dari sebagian
permukaan bumi dan lapisan tanah dibawahnya sgisah udara di atasnya
sehingga penggunaan lahan dapat berarti pulauzite r

Ruang atau tanah yang berada di atas bumi instap dapat berubah
unsur-unsurnya karena proses alam atau bahkanak@esbuatan manusia,
maka disebutkan ruang permukaan bumi itu adalahndsr Dengan adanya
perubahan tersebut yang sebagian besar temyatanigarph buruk terhadap
kehidupan manusian, ruang atau tanah selalu mepgagnasalahan yang
kontroversial. Maka diperlukan suatu perencanaata guna lahan untuk
mencegah penggunaan tanah yang salah. Anthony )(I888gungkapkan
bahwa perencanaan adalah suatu proses mengubah lkeedaan untuk
mencapai suatu maksud yang dituju oleh perencanabatdan yandiwakili
oleh perencana itu. Selanjutnya Anthony (1989) rkankan bahwa



perencanaan tataguna lahan merupakan inti praldetnganaan perkotaan.
Sesuai dengan kedudukannya dalam perencanaan doabsperencanaan
tataguna lahan merupakan ekspresi kehendak maayaraiengenai
bagaimana pola tataguna lahan suatu lingkungan paalsa mendatang.
Mengingat bahwa suatu perencanaan secara menyehauibutuhkan lahan,
sedangkan tuntutan akan kebutuhan lahan untuk deErbg@embangunan
semakin meningkat. Hal ini telah menimbulkan pemgan untuk
mendapatkan lahan. Pihak swasta, pemerintah pwsatdderah, maupun
masyarakat seolah saling berkompetensi dalam meieperdahan yang
dibutuhkan. Maka perencanaan penggunaan lahan tamaus
dipertimbangkan dengan baik dan matang agar sdsagan keadaan daerah
yang ada.

Anthony ( 1998 ) mengungkapkan bahwa kegiatan peuidu
merupakan salah satu pola kebudayaan. Kegiatarugakgang berhubungan
dengan ruang adalah penggunaan permukaan bumratadadan di lautan,
terutama penggunaan tanah di suatu wilayah terté&@irena wilayah terdiri
atas pedesaan dan perkotaan, maka tataguna lapandiagi menjadi dua
yaitu:

- Tataguna lahan pedesgaural land use)
- Tataguna lahan perkotaéurban land use).

Penghidupan selalu berubah sehingga berubah puddn \warmukaan
bumi. Dalam dua puluh tahun terakhir ini, menuruhtbony (1989),
perubahan penghidupan lebih cepat daripada dalagkgawaktu dua ratus
tahun terakhir. Hal itu tentu besar pengaruhnyhaisp permukaan bumi,
akibat kegiatan sosial ekonomi penduduk. Di negarsy sedang berkembang,
akibat praktek pertanian yang kurang bijaksanaahteferjadi erosi dan
perusakan tanah, terlampauinya daya dukung kemampaaah dalam
memberi bekal hidup pada manusia yang tinggalrdilatu, akibat tekhnologi
yang diterapkan kurang bijaksana dalam industri.

Dengan mengingat tujuan dan prinsip pembangunamsiewmi, yang

telah dimulai dengan pengaturan untuk pemeratagatdlipilih suatu metode



yang sesuai untuk mencapai tujuan dari prinsigetbrg. Setelah berakhimya
pemerintah Orde Baru prinsip pemerataan itu lehitachakan hal itu tampak
pada reformasi 1998, telah diadakan penataan tanea/nya penggunaan
tanah kehutanan diberi pembatasan maksimum 100400

Indonesia dewasa ini mengusahakan dengan berbagai untuk
memeratakan hasil pembangunan dan pendapatan.tiSegeya di negara-
negara maju, di Indonesia pun dikembangkan kepsata&n dengan
pesonanya baik di wilayah pedesaan maupun perkdiaamilayah pedesaan
hal itu menambah kesempatan kerja bagi penduduk dessmping pertanian.
Prasarana dan sarana pada kepariwisataan yangliatahkan dan digunakan
menurut rencana adalah di Sumatera Utara, SulaWesggara, Sumatera
Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Dly#kgrta, Jawa Timur,
Bali, dan Sulawesi Utara.

Pada tahun 1991 dalam rangka mempromosikan pataviiaAsia,
diadakan tahun kunjungan di Indonesia (Visit IndiaeYyear 1991) sebagai
promosi pariwisata Indonesia. Yang digunakan daaratikan dalam
kepariwisataan di berbagai wilayah itu adalah sadan prasarana, baik itu di
lingkungan binaan dan lingkungan sosial, baik veisain dalam dan luar
negeri. Pariwisata pada tahun 1997 adalah pengtegga terbesar ketiga di
Indonesia. Seiring dengan semakin berkembangnyariképataan di suatu
wilayah dengan berbagai sarana dan prasarana yaaggdn, maka itu juga
berpengaruh pada penggunaan lahan yaitu terjagieg@ahan penggunaan
lahan.

Untuk mengetahui pokok — pokok masalah yang sefingdapi dalam
perubahan penggunaan lahan, maka peneliti mengg@ettiindingan dengan
penelitian sebelumnya tentang perubahan penggualaan

Maka dapat di lihat perbandingan penelitian sebejandengan
penelitian yang akan dilakukan pada Tabel.l.Z&bemi:



Tabel 1.2 Perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan

Penulis Bayu Prasetya (2002) Nurhayati C (2002) Dhodhi Y onata (2005)
Judul Perubahan Penggunaan LahaRerubahan PenggunaarPerubahan Penggunaan
Pertanian  menjadi  Non Lahan Di Kawasan WisataLahan Di Kawasan Wisata
Pertanian di  KecamatanPuncak Kec. Cisarua Kab.Kec. Tawangmangu Kalh.
Klaten Utara Th 1988 dan thBogor Jawa Barat Th 1992-Karanganyar Antara Th
2000 2000 1999 dan 2003
Masalah | a. Bagaimana pola a. Bagaimana bentuk a. Bagaimana bentuk
perubahan dan distribusi  perubahan penggunaan perubahan penggunaan
karena perubahap lahan yang terjadi d lahan yang terjadi d
penggunaan lahan yarl)g kecamatan Cisarua kecamatan
terjadi antara tahun 1988b. Bagaimana persebaran tawangmabgu  tahunp
dan 2000 perubahan yang terjadli 1999 dan 2003
b. Bagaimana cara evaluasi pada sarana danb. Bagaimana persebaran
kesesuaian antara arah prasarana pariwisata di perubahan penggunaan
penggunaan lahan antara Kec. Cisarua lahan di daera
th. 1988 dan 200( penelitian  antara th
dengan RDTRK 1999 dan 2003
c. Bagaimana hubungahn c. Factor yang
antara tingkat mempengaruhi
aksesibilitas dengan terjadinya perrubahan
perubahan penggunaan penggunaan lahan
lahan
Tujuan a. Mengetahui polg a. Mengetahui bentuk a. Mengetahui persebaran
perubahan dan distribusi perubahan penggunaan perubahan yang terjadli
karena perubahap lahan yang terjadi d pada sarana d%
penggunaan lahan yang kecamatan Cisarua prasarana pariwisata di
terjadi antara tahun 1988b. Mengetahui persebargn Kec. Cisarua
dan 2000 perubahan yang terjadib. Mengetahui persebaran
b. Mengevaluasi kesesuaian pada sarana dan perubahan penggunadn
antara arah penggunaan prasarana pariwisata di lahan di daeral
lahan th 1988 dan 2000 Kec. Cisarua penelitian antara th
dengan RDRTK 1999 dan 2003
c. Mengetahui hubungan c. Mengethui Factor yang
antara tingkat aksesibilitas mempengaruhi
dengan perubahan terjadinya  perrubahan
penggunaan lahan penggunaan lahan
Metode Metode  survey, dengapMetode  survey, yaity Metode analisis data
pengambilan data dari petapenelitain yang mengambijl sekunder yaitu  dengan
kelurahan dan analisis datassample dari satu populasipengambilan data dari pefa
sekunder dan menggunakan kuesionekecamatan dan analisis dgta
sebagai alat pengumpul datasekunder
dan informasi yang pokok
Hasil a. Perubahan  penggunaare. Perubahan penggunaama. Perubahan penggunaan
lahan yang terjadi adalah lahan yang terjadi adalah lahan yang terjadi adalah
perubahan lahan pertanian perubahan lahan  perubahan laham
menjadi non pertanian pertanian menjadi non  pertanian menjadi non
b. Perubahan yang menonjpl pertanian pertanian
adalah perubahapb. Analisis tumpang susup b. Analisis tumpang susup
penggunaan lahan dari peta penggunaan lahan peta penggunaan lahan
pertanian menjad th 1992 dan 200( th 1999 dan 20093
permukiman memberi penjelasapn  memberi penjelasan
c. Peta perubahap  bahwa perubahapn  bahwa perubahan
penggunaan lahan th 1988 penggunaan lahap  penggunaan lahap
dan 2000 mengikuti pola jalan mengikuti pola jalan
raya raya
c. Peta perubahan
penggunaan lahan th

1999 dan 2003




Kerangka Pemikiran

Hubungan dinamik antara manusia dengan lahan da@aimbulkan
suatu aktifitas atau kegiatan yang berupa pembamguRembangunan itu
sesungguhnya tidak lain daripada perubahan peraanayang diinginkan
untuk memberi hasil yang bermanfaat bagi orang yariidpat di dalamnya.

Tempat wisata secara tidak langsung membutuhkaititsfasdan
pelayanan bagi wisatawan yang datang, hal itu yang terjadi di Kecamatan
Tawangmangu yang kebetulan merupakan kawasan wiajagan Sewu.
Wisatawan yang datang untuk menikmati suasana aldimikawasan
pegunungan ini mendorong pihak-pihak tertentu memia fasilitas yang
dibutuhkan oleh wisatawan seperti hotel, restot@ahkan orang dari luar
Kecamatan Tawangmangu banyak yang membangun tepepstirahatan
(villa). Sedangkan banyak pula penduduk setempag yaembuka toko,
warung, kios buah, dan jasa pelayanan lainnya.

Kecamatan Tawangmangu terletak pada ketinggiamaaB@0 — 1200
m dpal dengan suhu minimum 10°C dan suhu maksimit@ 2Znerupakan
daerah yang sangat sejuk dengan suasana yang alasih Faktor-faktor
alami (fisik) seperti letak, lokasi, iklim, relieflan tanah merupakan faktor
utama yang mendukung berkembangnya pariwisata @Gaoj&ewu ini. Akan
tetapi bukan hanya itu saja tempat wisata yang ddaKecamatan
Tawangmangu, ada wisata lain yaitu Taman rekrealgk@mbang yang tidak
kalah menarik. Faktor-faktor alam dan terdapatnya abyek wisata tersebut
merupakan faktor pendorong bagi terjadinya perubghenggunaan lahan
dalam kaitannya dengan penyediaan sarana dan gmasgpariwisata.
Bertambahnya jumlah villa dan fasilitas pelayanamrya telah memberi
gambaran bahwa kepariwisataan daerah ini menggb@nkembangan dari
tahun 1999 hingga tahun 2003.

Sasaran utama penelitian ini adalah perubahan peagg lahan yang
terjadi di daerah penelitian antara tahun 19992008. Analisis peta dengan
cara menumpang susunkan peta penggunaan lahan 1889@ndan 2003

dengan skala 1 : 100.000 digunakan untuk mengetpémibahan bentuk



penggunaan lahan. Untuk persebaran perubahan pwsgguahan dapat
diketahui dengan tumpang susun peta penggunaam tahan 1999 dan 2003
dan dibantu juga dengan data sekunder yang tersedia

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi dapat @ogrepubahan
bentuk atau fungsi lahan dari lahan pertanian ke pertanian, besarnya
perubahan penggunaan lahan dan persebaran pengdahaa yang terjadi.
Perubahan penggunaan lahan ini terkait erat depgagediaan sarana dan
prasarana bagi wisatawan yang datang untuk beeawvisat

Diagram alir kerangka pemikiran penelitian ini dagigimak dalam
gambar 1.1 berikut ini.

Faktor fifsik/alami :

Factor non fisik
Letak/lokasi,topografi,

Jumlah dan Kegiatan Penduduk]

Iklim, tanah (Sosial Ekonom
- Kegiatan Pembagngunan
- Sektor Kepariwisataan [«
- Sarana dan Prasarana
Penggunaan Lahan tahun 19SQJ Penggunaan Lahan tahun 2003
Perubahan Penggunaan Lahap
> tahun 1999 dan 2003 <
Perubahan Bentuk Persebaran Perubahan
Penggunaan Lahan Penggunaan Lahan

Gambar 1.1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran

Sumber : Dhodhi Yonata, 2005



1.6. Hipotesis Penelitian

a.

Bentuk perubahan penggunaan lahan yang terjadpadahan pertanian
menjadi non pertanian.

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di sédateasan obyek wisata
terjadi persebaran yang tidak merata.

Faktor dominant yang berpengaruh terhadap tegadiperubahan

penggunaan lahan adalah sektor kepariwisataan.

1.7. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitradalah analisis

data sekunder, yaitu dengan pengambilan data dtikelurahan dan analisis

data sekunder. Data yang dianalisis adalah datadek, yaitu mengolah data

yang telah tersedia.

a.

Pemilihan Daerah Penelitian
Penentuan daerah penelitian didasarkan pada parigab berikut ini:
Lokasi daerah penelitian terletak di pinggiran kgt@ng merupakan
pegunungan sekaligus sebagai lahan pertanian ddebpman, tetapi
selain itu juga dijadikan tempat pariwisata, menkimigan memperoleh
informasi dan data yang berkaitan dengan perubpbaggunaan lahan.
Terjadi perubahan penggunaan lahan pertanian dédelpean menjadi
lahan non pertanian seiring dengan berkembangnydangen dan
perkebunan sebagai kawasan pariwisata, sehinggaumg&nkan untuk
memperoleh satu informasi pengaruh terhadap bgrenggunaan lahan.
Pengumpulan Data

Data penelitian ini adalah data sekunder. Data rsidwu
dikumpulkan dari instansi terkait yang terdiri ddata penggunaan lahan,
monografi, perkembangan pariwisata, dan peta-patg yerkait dengan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunadaam penelitian ini

adalah:



* T elaah Dokumen
Teknik ini berupa pengumpulan data sekunder deastairsi terkait.
Dalam penelitian ini isntasi yang terkait dan metigkan data antara
lain Biro Pusat Statistik Kabupaten Karanganyartadmonografi
Kecamatan Tawangmangu dan data monografi tiapkeéapahan atau
desa yang ada di Kecarnatan Tawangmangu. Selainjuiga
menggunakan data-data dari tempat obyek wisata yhgignakan
sebagi tempat penelitian yang juga di bawah petageio Pemda
Kabupaten Karanganyar.
c. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang diganakaka
diperoleh data kualitatif dan data kuantitatif. ga&ran validitas data
kualitatif dilakukan dengan membandingkan sumbeta dgang telah
diperoleh dari pihak terkait, yaitu dengan membagkiin data monografi
dan peta penggunaan lahan dari tahun 1999 dan 20@disis data
kualitatif menggunakan pemikiran yang logis dengestakukan dua tahap
yaitu yang pertama adalah dengan menyeleksi dagederhanakan data,
kedua melakukan kesimpulan penelitian.

Pengolahan dan analisis data kuantitatif dilakuttengan metode
analisis tabel. Pemanfaatan analisis kualitatif damntitatif tersebut
disesuaikan dengan data dan tujuan penelitian. ig®alkualitatif
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesa a, égaob diuji dengan
menggunakan analisis peta, teknik tumpang susua penh survei
lapangan, sedangkan hipotesa c diuji dengan men§gun metode
analisis tabel. Kemudian dilakukan analisis datagde pemikiran logis

dan mengambil kesimpualan.

1.8. Batasan Operasional
a. Kota
Suatu daerah tertentu dalam wilayah negara dimaharkdaannya diatur

oleh undang-undang (perubahan tertentu), dibatdsh datas-batas



administratif tertentu, berstatus sebagai kotapdmerintahan tertentu
dengan segala hak dan kewajibannya mengatur wilay2éngan
demikian, semua daerah-daerah di luar batas-batssbut adalah bukan
kota walaupun kenampakannya adalah kota

(Hadi Sabari Yunus, 1978).

. Sarana Prasarana

Bentuk pelayanan berupa fasilitas yang tersediakukgperluan penduduk
misalnya jalan, rumah sakit, puskesmas, sekolatian, lain-lain yang

merupakan penggunaan fungsi dari kebijakan penadrint

(Irma Junidarti, 1997).

. Penggunaan Lahan Pertanian

Pengunaan lahan yang mana diproduksi bahan ma&aralgeperti beras,
palawija, dan tanaman-tanaman holtikultura sepsaffur-sayuran dan
buah-buahan (Mubyarto, 1989).

. Penggunaan lahan non pertanian

Penggunaan lahan non pertanian merupakan pengglategamnuntuk

perumahan, perusahaan, industri dan jasa (MubyE98%).

. Lahan

Adalah gabungan unsur-unsur permukaan bumi yargasaenting dan
berfungsi sebagai tempat, baik untuk kegiatan pegiraan maupun
masyarakat dalam upaya untuk memenuhi kebutuhakedangsungan
hidupnya (Malingreau, 1978).

Penggunaanlahan

Adalah segala campur tangan manusia baik secdtss sdrhadap suatu
kesimpulan sumber daya alam atau sumber daya byatag secara
keseluruhannya dapat disebut lahan, dengan tujotuk kebendaan atau
spiritual atau keduanya (Malingreau, 1978).

. Jenis Penggunaan Lahan

Mendasarkan pada klasifikasi penggunaan lahan ggeygunakan oleh
Badan Pertanahan Nasional yang menyatakan bahwggymeaan lahan

kota diklasifikasikan atas dasar jenis penggunaanstdiatu lahan tersebut



(Departemen Dalam Negri, 1986).

Fungsi Lahan

Adalah pertimbangan menentukan di berbagai kepgantin(sosial dan
ekonomi) dalam memfungsikan lahan, hal ini tergagtkepada struktur
penduduk tertentu yang memberikan prioritas padaana yang

bersangkutan. Kalau hal tersebut tidak terpenuhgkam kehidupan
masyarakat tersebut akan dirugikan ( Johana T6 198

Perubahan jenis penggunaan Lahan

Perubahan jenis penggunaan lahan terjadi terhadetmaps jenis

penggunaan lahan yang dilakukan penduduk sebad®idu dalam

masyarakat maupun pihak lain ( Pemerintah dan ajvasthadap jenis
penggunaan lahan, dengan maksud lebih mengintansikhan untuk
kepentingan sosial maupun ekonomi (uu no 5 th 1@#8al 6 “ semua hak

atas tanah mempunyai fungsi sosial “).



